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ABSTRAK

ANALISIS KOMPARATIF TATA KELOLA SYARIAH DI NEGARA DUAL
BANKING SYSTEM DAN FULL ISLAMIC BANKING SYSTEM

Oleh:
Andri Utama Tanto

Tata kelola syariah memiliki peran yang paling vital dalam memastikan tunduk
dan patuhnya suatu perbankan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah di suatu
negara, baik negara yang menerapkan sistem perbankan ganda (Dual Banking
System) maupun sistem perbankan syariah penuh (Full Islamic Banking System).
Akan tetapi, banyak persepsi publik yang menyatakan bahwa setiap jenis sistem
perbankan syariah adalah tidak berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara komparatif apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
praktik tata kelola syariah di negara-negara yang menerapkan dual banking system
dengan full islamic banking system, terutama dalam periode 2013-2017. Analisis
komparatif dilakukan dengan menggunakan metode content analysis melalui Item
Pengungkapan Meutia (2010) berdasarkan pendekatan Sharia Enterprise Theory
(SET) demi mendapatkan skor kepatuhan syariah untuk kemudian diuji dengan
metode uji beda independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara praktik tata kelola syariah di antara
negara-negara dengan kedua sistem tersebut. Penelitian ini juga menemukan
bahwa dalam periode tersebut negara-negara dual banking system secara umum
lebih patuh syariah dalam hal penyajian laporan tahunannya dari negara full
islamic banking system.

Kata Kunci: Tata Kelola Syariah, Dual Banking System, Full Islamic Banking
System, Sharia Enterprise Theory, Item Pengungkapan Meutia (2010)

Ketua Anggota

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

Arista Hakiki, S.E., M,Acc.. Ak., C.A.
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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF SHARIA GOVERNANCE IN DUAL
BANKING SYSTEM AND FULL ISLAMIC BANKING SYSTEM
COUNTRIES

By:
Andri Utama Tanto

Sharia governance has the most vital role to ensuring the submission and
compliance of the sharia banking to sharia principles in a country, both countries
that implement a dual banking system and a full Islamic banking system. However,
many public perceptions state that each type of that Islamic banking systems is not
different. The purpose of this research is to analyze comparatively whether there
are significant differences between the practices of sharia governance in countries
that implement the dual banking system and the full Islamic banking system,
especially in the 2013-2017 period. The comparative analysis is done using the
content analysis method through Disclosure Item of Meutia (2010) based on the
Sharia Enterprise Theory (SET) approach in order to obtain shariah compliance
scores and then tested with difference test methods of independent sample t-test.
The results of the study indicate that there are significant differences between the
practices of sharia governance among the countries with that two systems. The
study also found that in that period the dual banking system countries were
generally more compliant with sharia in the presentation of their annual reports
than the full Islamic banking system countries.

Keywords: Sharia Governance Dual Banking System, Full Islamic Banking
System, Sharia Enterprise Theory, Disclosure Item of Meutia (2010)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perbankan Syariah merupakan salah satu jenis industri keuangan yang
sedang mengalami pertumbuhan paling pesat di tingkat global, sebagaimana
yang dinyatakan oleh Nikolg dan Maradin (2017), “Despite this skepticism,
Isamic banks are one of the fastest growing financial industries”.
Sudarsono (2007:27) mendefinisikan bank syariah sebagai lembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang kegiatan
operasionalnya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah (CAabid &
Suprayogi, 2016). Pesatnya pertumbuhan bank syariah pada masa kini
dapat dilihat dari telah banyaknya negara-negara yang mengembangkan dan
menerapkan sistem perbankan syariah, mulai dari negara-negara yang
tergabung dalam Gulf Cooperation Council (GCC), yaitu Kuwait, Bahrain,
Qatar, Uni Emirat Arab, Oman, dan Arab Saudi, kemudian negara-negara di
kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara (Middle East and North Africa /
MENA) seperti Pakistan, Palesting, Iran, Sudan, dan Mesir, hingga negara-
negara di kawasan Asia Tenggara seperti Indonesia, Maaysia, Brunel
Darussalam, Singapura, dan Thailand. Akan tetapi, menurut Rama (2014)
daerah yang menjadi pusat perkembangan industri perbankan syariah saat
ini terletak di kawasan Asia Tenggara, tepatnya di negara Malaysia dan
Indonesia yang bahkan akan menjadi pusat perkembangan ekonomi syariah
globa di masa mendatang. Kedua negara tersebut menjadi negara motor
penggerak utama perkembangan industri perbankan syariah di kawasan Asia
Tenggara (Rama, 20163).

Sudarma et al. (2010) melaporkan bahwa beberapa hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan laju pertumbuhan bank syariah yang mencapai
lebih dari 15 persen, yang menjadikannya sebagai segmen yang tumbuh
paling cepat di beberapa negara Islam. Aset bank syariah di seluruh dunia



pun mengalami peningkatan, yakni naik sebanyak 66 persen dibandingkan
tahun 2007 (dari $350 miliar menjadi $580 miliar). Selanjutnya, jumlah
bank juga meningkat dari 176 bank pada tahun 1997 menjadi lebih dari 396
bank pada tahun 2008, dan telah beroperasi di lebih dari 75 negara di
seluruh dunia. Lebih dari itu, sebuah artikel dari World Economic Forum
yang ditulis oleh Hirst (2015) menyatakan bahwa total aset keuangan
syariah bank komersial naik 17% antara tahun 2009 dan 2013 dan mencapai
hingga $778 miliar, yang dapat dilihat pada gambar 1.1. berikut ini:
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Sumber: World Economic Forum, 2015
Gambar 1.1.

Grafik Perkembangan dan Partisipasi Negara-negara Ter hadap Aset
Perbankan Syariah Internasional

Dari jumlah tersebut, kepemilikan oleh negara-negara Gulf Cooperation
Council (GCC) adaah sekitar $517 miliar, negara-negara ASEAN sebesar
$160 miliar dan Asia Selatan sebesar $23 miliar; sisanya adalah kepemilikan



oleh seluruh dunia (terutama Turki) sebesar $ 78 miliar. Hal yang demikian
menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah balk dari segi
kualitas maupun kuantitas sangatlah signifikan.

Sejarah mencatat bahwa jauh sebelum bank syariah modern beroperasi,
bank konvensiona telah lebih dahulu hadir di tengah-tengah dunia demi
melayani kebutuhan perbankan masyarakat maupun negara-negara di
seluruh dunia, termasuk masyarakat dan negara-negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Sejarah mencatat bahwa Bank Casa di San
Giorgio di Genoa, Italia dianggap sebagai bank konvensiona pertama di
dunia yang didirikan pada tahun 1407 (Nikolgj & Maradin, 2017). Menurut
UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Bank Konvensional atau Bank
Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara
konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Sementara itu, upaya untuk mendirikan perbankan syariah modern
baru dimulai pada pertengahan tahun 1940-an di Malaysia, dimana ha
tersebut tidak membuahkan hasil. Upaya yang sama juga dilaksanakan di
Pakistan pada akhir tahun 1950-an yang lagi-lagi juga tidak membuahkan
hasil. Hingga akhirnya pada tahun 1963, tepatnya di desa Mit Ghamr,
Kairo, Mesir, Bank Syariah modern pertama di dunia pun berhasil didirikan
(Wikipedia, 2017), yaitu didirikannya Islamic Rural Bank atau Mit Ghanr
Local Savings Bank sebagai upaya daam membentuk bank yang bebas
bunga (Latifah, 2017; Machmud & Rukmana, 2010). Kemudian, pada era
sekitar 1970-an usaha-usaha pendirian bank syariah juga mulai menyebar ke
banyak negara seperti Pakistan, Sudan, Iran, sehingga seluruh sistem
keuangan di negara-negara tersebut menjadi sistem nir-bunga, yaitu sistem
keuangan yang bebas bunga. Puncaknya, pada Oktober 1975 terbentuklah
Islamic Development Bank (IDB) yang beranggota 22 negara Islam pendiri
dan berpusat di Jeddah, Arab Saudi. Dengan berdirinya IDB, banyak negara
Isam yang akhirnya termotivas untuk mendirikan lembaga keuangan
syariah (Machmud & Rukmana, 2010).



Didirikannya bank syariah tentunya disertai dengan beberapa alasan,
salah satunya adalah reaks sebagian publik yang kontra terhadap konsep
pendapatan yang diperoleh pada sistem perbankan konvensional. Bank
konvensional memperoleh pendapatan bunga bank (interest) sebagai
pendapatan utamanya, yang perhitungannya berdasarkan persentase tertentu
dari pinjaman (kredit) yang diberikan oleh bank kepada peminjam (debitur).
Sementara itu, bank syariah memperoleh pendapatannya dengan cara
membagi |aba secara proporsional antara kredit yang diberikan bank dengan
modal keseluruhan yang dimiliki oleh nasabah (debitur) sesuai dengan
kesepakatan pada saat akad (mudharabah) yang telah disetujui oleh kedua
belah pihak dalam bentuk nisbah bagi hasil (Rahmatika 2014). Tabel 1.1
menjelaskan tentang perbedaan konsep bunga dan bagi hasil dalam sistem
perbankan.

Tabel 1.1.
Perbedaan Konsep Bunga dan Bagi Hasil dalam Perbankan

BUNGA

BAGI HASIL

Penentuan bunga dibuat pada
waktu akad tanpa berpedoman pada
untung rugi.

Penentuan besarnya rasio bagi hasil
dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan
untung rugi.

Besarnya persentase berdasarkan
pada jumlah uang (moda) yang
dipinjamkan.

hasil
jumlah

Besarnya rasio  bagi
berdasarkan pada
keuntungan yang diperoleh.

Pembayaran bunga tetap seperti
yang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan
oleh pihak nasabah untung atau
rugi.

Bagi hasl  tergantung
keuntungan proyek yang
dijalankan, sekiranya itu tidak
mendapatkan  keuntungan maka
kerugian akan ditanggung bersama.

pada

Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat meski jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang ‘booming’.

Jumlah pembayaran laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.

5.

Eksistenss bunga dikecam oleh
semua agama, bukan hanya Islam.

Tidak ada yang meragukan
keabsahan keuntungan bagi hasil.

(Sumber: Mardani, 2015)

Bank syariah tidak memberlakukan sistem pendapatan bunga bank, sebab
bunga bank merupakan salah satu bentuk riba’, dan sangat bertentangan



dengan prinsip syariah yang dengan tegas dinyatakan di dalam QS. Al-
Bagarah (2) : 275 bahwa riba’ hukumnya haram. Di dalam bank syariah
pun juga tidak ada gharar, yakni suatu ketidakpastian dalam ketentuan
kontraktual yang dapat menyebabkan konflik, sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Lone dan Rehman (2017) bahwa “In theory and practice,
Isamic banking has some distinctive features such as no Riba
(interest/usury) and no Gharar (an uncertainty in contractual terms which
may lead to conflict)”.

Pada hakekatnya, prinsip pada sistem perbankan konvensional
merupakan implementasi dari sistem ekonomi kapitalis yang dinila akan
terus menghasilkan kemakmuran yang tidak merata, yaitu yang kaya akan
Bahkan
Harahap (2016) menyatakan bahwa dalam konteks agama yang percaya
akan adanya akhirat, dapat dipastikan bahwa sistem ekonomi kapitalis tidak

semakin kaya, sedangkan yang miskin akan semakin miskin.

memiliki dimensi ukhrawi dan dimens ilahiah, sehingga sistem tersebut
Hal ini

tentunya mengindikasikan kepada publik bahwa sesungguhnya sistem

sebenarnya tidak akan sesuai dengan garan agama manapun.

perbankan konvensional sangat bertentangan dengan sistem perbankan
syariah. Dengan demikian, bank syariah memang didirikan dengan tujuan
untuk mengatasi permasalahan yang muncul dari adanya perbedaan prinsip
sistem yang berlaku antara bank konvensional dan bank syariah. Tabel 1.2
berikut ini menggambarkan perbedaan antara bank syariah dan bank
konvensional, yang menunjukkan keunggulan bank syariah atas bank
konvensional.

Tabel 1.2.
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

INDIKATOR BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL
Bisnisdan Usaha | Hanyainvestasi-investas Investasi yang hala dan
yang dibiayai yang halal. haram profit oriented.
Falsafah Tidak berdasarkan atas Berdasarkan atas bunga,

bunga (riba), spekulasi spekulasi, dan
(maysir), dan ketidakjelasan | ketidakjelasan.

(gharar).




Landasan Hukum | UU Perbankan Syariah, UU Perbankan
Landasan Syariah (Al-
Quran, Hadits dan Ijtima’
(Fatwa) Ulama.
Legalitas Akad Syariah Akad Konvensional
Lembaga Badan Arbitrase Muamalah | Pengadilan Negeri dan
Penyel esai Indonesia (BAMUI) Badan Arbitrase
Sengketa
Lingkungan Kerja | Islami Non Islami
Operasiond Dana masyarakat berupa Dana masyarakat berupa
titipan dan investasi baru simpanan yang harus
akan mendapatkan hasil jika | dibayar bunganya pada saat
diusahakan terlebih dahulu. | jatuh tempo.
Orientasi Profit Oriented dan K epentingan pribadi.
kemakmuran dan
kebahagiaan dunia akhirat.
Prinsip dasar Anti Riba’ (bunga) dan Riba’ dan Maysir.
operasional Maysir (spekulatif).
Prioritas a. Tidak bebasnilai (sesua @ Bebasnila (materiais)
pelayanan syariah Islam) b. Bunga bank
b. Bagi hasil, jual-beli dan
sewa
Return Bagi hasil, margin Bunga dan komisi (fee).
(Pengembalian) pendapatan sewa dan komisi
(fee).
Sosial Aspek sosial dinyatakan Aspek sosial tidak tersirat
secara eksplisit dan tegas secara tegas.
yang tertuang dalam visi
dan misi perusahaan.
Struktur Terdapat Dewan Pengawas | Tidak terdapat Dewan
Organisasi Syariah. Pengawas Syariah.

(Sumber: Machmud & Rukmana, 2010)

Akan tetapi, beroperasinya bank syariah pada saat ini tidak serta-merta
menyebabkan bank konvensiona menjadi tidak lagi diminati oleh publik.
bank konvensiona tetap menjadi bank yang banyak diminati pada suatu
negara. Bahkan, demi mempertahankan dan menambah jumlah nasabahnya,
beberapa bank konvensiona akhirnya juga membuka unit usaha syariah,
atau bahkan ada pula yang mengkonversi sepenuhnya menjadi bank syariah
(Rosiana & Triaryati, 2016), sehingga tidak jarang dalam suatu bank
terdapat sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah yang

beroperas secara bersama-sama. Berjalannya kedua sistem perbankan



tersebut dalam suatu bank inilah yang kemudian dikena dengan nama Dual
Banking System.

Dual Banking System atau Sistem Perbankan Ganda adalah
terselenggaranya dua jenis sistem perbankan — yaitu sistem perbankan
konvensional dan sistem perbankan syariah — dalam suatu negara (bank).
Kedua sistem perbankan tersebut berkembang secara paraled dan
mempunyai  hubungan keuangan yang terbatas satu sama lain (Hamzah,
2009). Lahirnya sistem ini disebabkan oleh perubahan pasar dan integritas
ekonomi sebagal akibat dari dampak globalisasi, sehingga dual banking
system menjadi  suatu wadah bagi kebijakan sistematik yang memanfaatkan
keunggulan dalam perbankan syariah untuk menghadapi fluktuasi global.
Kehadiran dual banking system yang mendapat respon positif dari
masyarakat ini diharapkan dapat menciptakan diversifikas risiko yang akan
mengurangi masalah risiko sistemik pada saat terjadinya krisis keuangan.
Negara yang telah banyak menerapkan sistem ini adalah negara-negara di
kawasan Asia Tenggara, yaitu Indonesia, Maaysia, Brunei Darusalam,
Singapura, Thailand, dan negara-negara yang tergabung dalam Gulf
Cooperation Council (GCC) seperti Arab Saudi, Bahrain, Kuwait, Oman,
Qatar dan Uni Emirat Arab.

Di sisi lain, ada pula beberapa negara yang hanya menerapkan sistem
perbankan syariah sga sebaga lembaga keuangan bank di wilayah
yurisdiksinya.  Sistem perbankan yang dimaksud adalah Full Islamic
Banking System. Belum ada definisi yang resmi dari full islamic banking
system atau Sistem Perbankan Syariah Penuh. Namun, dari namanya dapat
dismpulkan bahwa full isamic banking system berarti hanya terdapat satu
jenis sistem perbankan sga di dalam suatu bank, yaitu sistem perbankan
syariah. Negara-negara yang menganut sistem full islamic banking ini
adalah Iran, Pakistan dan Sudan.

Pembahasan mengenai sistem pada suatu perusahaan pasti tidak akan
luput dari sistem tata kelola (corporate governance)nya, sebab tata kelola

perusahaan akan menentukan baik atau buruknya suatu entitas di mata para



pemangku kepentingan. Tata kelola perusahaan bagaikan sebuah ‘ruh’
(hati), sedangkan jasadnya adalah perusahaan itu sendiri. Tidaklah jasad
seseorang itu melakukan suatu kebaikan ataupun keburukan, kecuali atas
perintah dari ‘ruh’ (hati) orang tersebut. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi
Muhammad SAW yang menyatakan bahwa hati akan menentukan baik atau
buruknya tubuh seseorang. Jika hati itu baik maka baiklah seluruh
tubuhnya, dan jika hati itu buruk maka buruklah seluruh tubuhnya. Hal ini
sgjalan dengan salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa tata kelola
perusahaan yang buruk akan berkontribusi pada kinerja yang buruk di antara
entitas dan ketidakpuasan di antara para pemangku kepentingan (Baydoun et
al., 2013). Oleh karena itu, tata kelola perusahaan sebagai ‘ruh’ dari suatu
perusahaan memiliki relevansi yang sangat erat terhadap baik atau buruknya
kinerja yang dihasilkan dari suatu perusahaan tersebut.

Sebagaimana perusahaan pada umumnya, bank syariah sudah barang
tentu juga memiliki tata kelola perusahaan sebagai ‘ruh’nya. Tentunya tata
kelola perusahaan pada bank syariah memiliki aturan-aturan yang lebih
mengutamakan pada pemenuhan prinsip-prinsip syariah, dan saat ini tata
kelola pada perbankan syariah lebih dikenal dengan sebutan Tata Kelola
Syariah (Shariah Governance). Kassim et al. (2003) menerangkan bahwa
The Idlamic Financial Service Board (IFSB) telah mendefinisikan tata
kelola syariah sebagal serangkaian aturan kelembagaan dan organisasi yang
melaluinya Lembaga Keuangan Syariah dapat memastikan adanya
pengawasan independen yang efektif terhadap kepatuhan syariah atas
kegiatan operasionalnya (Hidayat & Al-Khaifa 2018). Dari definis
tersebut, maka dapat dipahami bahwa sesungguhnya tata kelola syariah
memiliki peran yang sangat vital dalam menentukan baik atau buruknya
kualitas kinerja pada suatu bank syariah yang pada akhirnya juga akan
menjaga keeksistensian (going-concern) Bank Syariah tersebut. Hal ini
disebabkan oleh tata kelola syariah yang akan memastikan Bank Syariah
untuk selalu memenuhi kepatuhan syariah dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya, sehingga dengan terpenuhinya kepatuhan syariah pada



suatu bank syariah tersebut akan menjadi modal utama baginya demi
menumbuhkan kepercayaan yang besar bagi publik untuk dapat melakukan
transaks dengannya, baik dalam bentuk menabung maupun dalam bentuk
mel akukan pinjaman yang bebas bunga.

Kedua sistem perbankan syariah yang berbeda satu sama lain tersebut
tentunya menimbulkan suatu tanda tanya besar mengenai praktik tata kelola
syariah dari keduanya. Apakah terdapat perbedaan praktik tata kelola
syariah antara negara yang menerapkan dual banking system dan full islamic
banking system? Memang selama ini banyak perseps atau pendapat publik
yang menyatakan bahwa semua perbankan syariah adalah sama sgja dalam
hal sistemnya. Sekilas, pendapat tersebut memang dapat diterima, akan
tetapi hal yang demikian sebenarnya masih belum memiliki dasar untuk
menyatakan bahwa sistem tata kelola syariah dari dual banking system dan
full islamic banking system adalah sama. Oleh karena itulah telah dilakukan
beberapa penelitian atau riset mengenai tata kelola syariah di negara-negara
yang menerapkan dual banking system dan full isamic banking system
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tata kelola syariah di antara
kedua sistem perbankan syariah tersebut.

Hasan (2011) melakukan penelitian dengan judul “A Survey on
Shari’ah Governance Practices in Malaysia, GCC Countries and The UK:
Critical Appraisal.” Melalui penelitian ini, Hasan membandingkan tata
kelola syariah di negara Madaysia, Inggris, dan negara-negara yang
tergabung dalam GCC, yaitu Kuwait, Bahrain, Uni Emirat Arab, Qatar,
Oman dan Arab Saudi. Hasan menyoroti lima elemen utama good
corporate governance (GCG) yang terdiri dari independensi, kompetens,
transparansi, keterbukaan dan konsistensi. Hasil dari penelitian ini
menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dan keragaman
dalam praktik tata kelola syariah di negara-negara yang menjadi obyek
penelitian tersebut.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Grassa & Matoussi, 2014)

dengan judul “Corporate Governance of Islamic Banks: A Comparative



Sudy between GCC and Southeast Asia Countries.” Penelitian ini bertujuan
untuk memahami struktur dan praktik tata kelola syariah pada perbankan
syariah di negara-negara GCC dan Asia Tenggara agar dapat memberikan
infformasi  yang relevan dalam membina pengembangan sistem tata kelola
syariah perbankan Islam di masa mendatang. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada struktur tata kelola
syariah antara negara-negara GCC (full islamic banking system) dan negara-
negara di Asia Tenggara (dual banking system). Kemudian, Bukhari et al.
(2013) melakukan penelitian dengan judul “An Evaluation of Corporate
Governance Practises of Islamic Banks Versus Islamic Bank Wndows of
Conventional Banks. A Case of Pakistan”, dan hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Dewan Komisaris dan
Dewan Pengawas Syariah antara full islamic bank dan islamic banking
window.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Fayaz Ahmad Lone dan
Uwais Ur Rehman (2017) dengan judul ““Customer Satisfaction in Full-
Fledged Islamic Banks and Islamic Banking Windows: A Comparative
Sudy.” Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa full-fledged islamic banks
lebih unggul dari islamic banking window dalam hal kualitas layanan. Hal
ini berindikasi bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tata kelola
syariah pada kedua sistem perbankan syariah tersebut.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, maka pendliti
ingin meneruskan penelitian yang bertemakan analisis komparatif tata
kelola syariah secara lebih mendalam pada beberapa negara, baik yang
menerapkan sistem perbankan ganda maupun sistem perbankan syariah
penuh, agar dapat memberikan informasi yang akurat mengenai tata kelola
syariah dari kedua sistem perbankan syariah tersebut. Oleh karena itu,
peneliti memberi judul penelitian ini dengan “Analisis Komparatif Tata
Kelola Syariah di Negara Dual Banking System dan Full Islamic Banking
System.” Peneliti sangat yakin bahwa penelitian ini masih sangat jarang
dilakukan sehingga menjadi sebuah fenomena yang masih sangat menarik
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untuk diteliti, bahkan boleh jadi penelitian ini merupakan penelitian perdana
yang mengkomparasikan tata kelola syariah dari kedua sistem perbankan di
atas secara menyeluruh, sehingga akan menjadi temuan baru dalam dunia
perbankan, khususnya perbankan syariah. Bak dual banking system
maupun full islamic banking system sangat perlu untuk dikomparasikan
mengingat banyaknya perseps publik yang sering menyatakan bahwa kedua
sistem perbankan di atas adalah sama, sehingga tidak jarang publik
dirugikan oleh beberapa perbankan dengan kedok syariah namun
transaksinya tetap berbasis konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini
sangat perlu dilakukan agar hasilnya dapat digunakan publik sebagal suatu
masukan untuk dapat memilah dan memilih mana perbankan syariah yang

benar-benar layak untuk dijadikan tempat menyimpan atau meminjam uang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
masalah yang hendak dibahas untuk dipecahkan dalam proposal skripsi ini
adalah: “Apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan dalam praktik
tata kelola syariah antara negara yang menerapkan Dual Banking System
dengan Full Islamic Banking System?”

Tujuan Pendlitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adal ah:

1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis secara
komparatif praktik tata kelola syariah di negara yang menerapkan
Dual Banking System dengan Full Islamic Banking System.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah:
1. Menganadisis kelebihan dan kekurangan pada negara dengan
jenistata kelola syariah Dual Banking System.



2. Mengandlisis kelebihan dan kekurangan pada negara dengan

jenistata kelola syariah Full Islamic Banking System.

1.4. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut:

14.1.

14.2.

M anfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan dapat memperkuat teori

yang digunakan, sehingga akan dapat memberikan manfaat yang

besar bagi pengembangan teori terutama pada kajian mengenai
Audit dan Governance Syariah.

Manfaat Praktis

14.21.

14.22.

14.23.

Bagi Penulis

Selain sebaga salah satu syarat kelulusan di dalam
menyandang gelar sarjana Strata-1, manfaat penelitian
ini bagi penulis adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan penulis mengenai akuntans syariah,
khususnya mengenai tata kelola syariah Dual Banking
System dan Full Islamic Banking System.

Bagi Akademisi

Manfaat penelitian ini bagi akademiss adalah
memberikan pengetahuan yang memadai mengenai
komparasi antara praktik sistem tata kelola syariah pada
negara yang memberlakukan Dual Banking System dan

Full Islamic Banking System.

Bagi Masyar akat

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah sebagai
sarana dan referenss dalam proses mempelgari dan
mendalami sistem tata kelola syariah pada negara yang
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memberlakukan Dual Banking System dan Full Islamic
Banking System.

Sistematika Penulisan

151.

152

1.53.

1.54.

155.

1.56.

15.7.

Sampul Depan

Bagian ini hanya terdiri dari satu halaman dan memuat: Judul
Skripsi, Lambang Universitas Sriwijaya (Unsri), Nama Mahasiswa,
Nomor Induk Mahasiswva (NIM), Jurusan/BKU, Nama Fakultas,
dan Tahun.

Punggung Skrips
Bagian ini menampilkan Nama Mahasiswa, NIM, Judul Skripsi,

Lambang Unsri, dan Tahun.

Halaman Sampul Dalam
Halaman ini sama dengan Halaman Sampul Depan yang dicetak di
atas kertas HV S putih.

Halaman Per setujuan Ujian Komprehensif
Halaman ini menjelaskan persetujuan dari para dosen pembimbing

agar penulis dapat mengikuti ujian komprehensif.

Halaman Persetujuan Skripsi
Halaman ini menjelaskan bahwa Skripsi telah diuji dan disetujui

oleh para dosen penguji.

Halaman Pernyataan Integritas Karya llmiah

Halaman ini menyatakan ketegasan penulis bahwa naskah Skrips
ini bukanlah karya plagiass atau mengandung plagias dan
menjamin orisinalitasnya serta ditandatangani oleh penulis di atas
materai Rp 6.000,00.

Kata Pegantar

Bagian ini mengantarkan pembaca untuk memahami isi skripsi.
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1.509.

1.5.10.
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1.5.12.

1.5.13.

1.5.14.

Halaman Ucapan Terima Kash
Halaman ini berisi ucapan terima kasih kepada pihak yang telah
berkontribus terhadap penelitian yang dilakukan.

Abstrak

Bagian ini menjelaskan masalah dan tujuan penelitian, metode dan
hasil penelitian secara ringkas namun menyeluruh, sehingga para
pembaca akan mendapatkan gambaran mengenai hasil dari
penelitian ini.

Daftar Riwayat Hidup

Bagian ini menjelaskan perjalanan hidup penulis yang memuat:
Nama Mahasiswa, Jenis Kelamin, Tempat / Tangga Lahir, Agama,
Status, Alamat Tempat Tingga Asal, Alamat e-mail, Riwayat
Pendidikan, Riwayat atau Pengalaman Pekerjaan, dan Prestas
Akademik & Non Akademik yang pernah dicapai.

Daftar Is

Bagian ini berisi tentang judul bab dan sub bab beserta halamannya
untuk memudahkan pembaca daam menemukan bacaan yang
diinginkan.

Daftar Tabel

Bagian ini memuat semua tabel yang ada di dalam Skrips yang
mencakup Nomor Tabel, Judul Tabel, dan Nomor halaman di mana
tabel dicantumkan dalam teks.

Daftar Gambar
Bagian ini memuat semua gambar yang ada dalam skripsi yang
mencakup Nomor Gambar, Judul Gambar, dan Nomor halaman

gambar di mana gambar itu diletakkan.

Bab |. Pendahuluan
a. Latar Belakang Masalah

Bagian ini menguraikan tentang alasan atau argumentasi dan



justifikasi mengenai pentingnya penelitian ini untuk dibahas.
Kemudian, bagian ini juga menyinggung beberapa penelitian
sebelumnya yang serupa berserta perbedaannya dengan
penelitian sekarang. Uraian pada bagian ini dimulai dari hal-
hal yang bersifat umum menuju ha yang lebih khusus yang
sesuai dengan topik yang dibahas.

b. Rumusan Masalah
Bagian ini menunjukkan inti dari permasalahan yang diteliti
dalam bentuk sebuah kalimat pertanyaan.

c. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian mengemukakan tujuan dilaksanakannya
penelitian sebagal upaya dalam menjawab rumusan masalah.
Sedangkan, manfaat penelitian merupakan dampak positif yang
diperoleh setelah tujuan penelitian tercapai, di mana dampak
positif tersebut mencakup aspek teoritis dan praktis.

1.5.15. Bab Il. Tinjauan Pustaka
a Landasan Teori
Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian, karena teori-teori tersebut relevan dengan topik
bahasan penelitian. Tujuan dari bagian ini adalah untuk
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar penelitian.

b. Pendlitian Terdahulu
Bagian ini mengemukakan beberapa pendlitian terdahulu yang

sesuai dengan tema penelitian.

c. KerangkaPemikiran
Bagian ini berisi tentang pengembangan model pemikiran
dalam penelitian yang berdasarkan pada teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti yang merupakan penyempurnaan
dari penelitian terdahulu.



1.5.16.

1.5.17.

1.5.18.

1.5.19.

d. Hipotesis
Bagian ini berisi tentang hipotesis pendlitian, yaitu jawaban
sementara dari penelitian.

Bab I11. Metode Penedlitian

Bagian ini menjelaskan tentang langkah sistematik yang ditempuh
untuk mencapai tujuan dari topik yang dibahas dalam penélitian.
Beberapa item Sub Bab yang terdapat dalam metode penelitian
adalah Ruang Lingkup Penelitian, Rancangan Penelitian, Jenis dan
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Populas dan Sampel,
Teknik Analisis, serta Definis Operasional dan Pengukuran
Variabel.

Bab IV. Hasll Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini membahas tentang data penelitian yang dikumpulkan,
analisis data, serta pembahasan tentang hasil analisis yang telah
dilaksanakan.

Bab V. Kessimpulan dan Saran

Bagian ini mengemukakan kesimpulan dan saran berdasarkan atas
temuan dari hasil pembahasan pendlitian. Kesimpulan merupakan
jawaban atas permasalahan yang dirumuskan dalam latar belakang
serta relevansinya dengan tujuan dan hipotesis pendlitian.
Sedangkan saran merupakan himbauan penulis kepada pihak lain
untuk menangani suatu masalah yang belum sempat dibahas karena

pokok bahasannyatidak terkait secaralangsung.
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